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ABSTRACT

To support higher education, academic information systems are required. However,
user satisfaction, especially among students, is crucial to the system’s success. The aim
of this research was to investigate the relationship between student happiness and the
quality of academic information systems at the Atma Luhur Institute of Science and
Business (ISB), using ease of use as a mediating variable. This study aims to analyze
the factors influencing student satisfaction with the academic information system at ISB
Atma Luhur. Using structural equation modeling (SEM) with a partial least squares
(PLS) approach, this research examines the impact of information quality, system
quality, and service quality on ease of use and student satisfaction. Data were collected
through questionnaires distributed to 200 students who use the information system. The
results indicate that information quality and system quality significantly affect ease of
use, which in turn affects student satisfaction. Additionally, service quality has a direct
and significant impact on student satisfaction. These findings contribute significantly
to the development of academic information systems by highlighting aspects that need
attention to enhance user satisfaction. The practical implications of this research include
recommendations for improving information quality, system quality, and service quality
within the context of academic information systems.

ABSTRAK

Sistem informasi akademik sangat penting untuk mendukung pendidikan tinggi.
Namun, keberhasilan sistem tersebut bergantung pada kepuasan mahasiswa. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana kualitas sistem informasi
akademik di Institut Sains dan Bisnis (ISB) Atma Luhur memengaruhi kepuasan siswa
dengan kemudahan pengqunaan sebagai variabel mediasi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan mahasiswa terhadap
sistem informasi akademik di ISB Atma Luhur. Menggunakan metode Structural
Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS), penelitian
ini menguji pengaruh kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas pelayanan
terhadap kemudahan penggunaan dan kepuasan mahasiswa. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan kepada 200 mahasiswa pengguna sistem informasi tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi dan kualitas sistem berpengaruh
signifikan terhadap kemudahan penggunaan, yang selanjutnya berpengaruh terhadap
kepuasan mahasiswa. Selain itu, kualitas pelayanan juga memiliki pengaruh signifikan
langsung terhadap kepuasan mahasiswa. Temuan ini memberikan kontribusi penting
dalam pengembangan sistem informasi akademik dengan menyoroti aspek-aspek yang
perlu diperhatikan untuk meningkatkan kepuasan mahasiswa. Implikasi praktis dari
penelitian ini mencakup rekomendasi untuk peningkatan kualitas informasi, sistem, dan
pelayanan dalam konteks sistem informasi akademik.
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1. PENDAHULUAN

Sistem informasi akademik sangat penting untuk mendukung pendidikan
tinggi. Namun, masih ada beberapa masalah dengan pelayanan,
informasi, dan kualitas sistem yang dapat memengaruhi kepuasan
mahasiswa (Ohliati, 2019). Sistem akademik di Institut Sains dan Bisnis
(ISB) Atma Luhur adalah salah satu masalah yang masih perlu dievaluasi
dan diperbaiki untuk memenubhi ekspektasi mahasiswa.

Data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (2021) menunjukkan peningkatan sebesar 15% dalam jumlah
perguruan tinggi yang menerapkan sistem informasi akademik selama
tahun akademik 2019-2020. Peningkatan ini menunjukkan betapa
pentingnya sistem informasi dalam mendukung proses pembelajaran
(Alisherovich, 2019). Namun, sistem informasi akademik di universitas
tidak selalu berhasil (Priatna dkk., 2020).

Menurut Aldarmahi dkk., (2019), fenomena ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan antara kualitas sistem informasi akademik yang
diharapkan dan yang dirasakan oleh mahasiswa. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat bagaimana kualitas informasi, sistem, dan pelayanan
berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa dengan kemudahan
penggunaan sebagai variabel mediasi di sistem akademik ISB Atma Luhur.
Pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi
kepuasan mahasiswa terhadap penggunaan sistem informasi akademik
dapat membantu kampus dalam meningkatkan sistem dan layanan yang
mereka tawarkan (Gibson, 2010).

Penelitian sebelumnya telah meneliti faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kepuasan pengguna sistem informasi, tetapi masih ada
beberapa kekurangan penelitian. Pertama, sistem informasi akademik
di universitas swasta Indonesia belum banyak dipelajari (Renaldi dkk.,
2021). Kedua, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan tentang peran
kemudahan penggunaan sebagai variabel mediasi dalam hubungan
antara kepuasan mahasiswa dengan kualitas sistem, informasi, dan
pelayanan (Mohammadi, 2015). Ketiga, ISB Atma Luhur berbeda dari
perguruan tinggi lain karena budaya dan fiturnya yang unik (Masland,
2017). Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih holistik
tentang dinamika faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan
mahasiswa dalam menggunakan sistem informasi akademik (Al-
Samarraie, 2018).

2. RERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Penelitian ini mengkaji ide-ide penting, teori-teori relevan, dan hasil
penelitian sebelumnya tentang faktor-faktor yang memengaruhi
kepuasan pengguna sistem informasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan celah penelitian saat ini dan membuat hipotesis yang tepat
melalui tinjauan literatur yang menyeluruh (Sandberg & Alvesson, 2011).

Kualitas Informasi dan Kemudahan Penggunaan

Kualitas informasi mengacu pada sejauh mana informasi yang disediakan
oleh sistem informasi adalah akurat, relevan, dan andal. Menurut Ahn &
Sura (2020), kualitas informasi meliputi aspek-aspek seperti keakuratan
data, kelengkapan informasi, dan konsistensi informasi. Dalam konteks
penelitian ini, kualitas informasi mencakup informasi akademik yang
disediakan oleh sistem informasi di ISB Atma Luhur. Informasi yang



berkualitas tinggi akan memudahkan pengguna dalam mengakses
dan menggunakan informasi yang mereka butuhkan untuk keperluan
akademik. Khong dkk. (2023) menyatakan bahwa kualitas informasi
yang baik dapat meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem
dan memudahkan pengguna dalam mengambil keputusan berdasarkan
informasi tersebut. Dengan kualitas informasi yang tinggi, pengguna
akan merasa lebih nyaman dan percaya terhadap sistem yang digunakan.
Dalam penelitian sebelumnya, kualitas informasi telah terbukti
berpengaruh positif terhadap berbagai aspek pengalaman pengguna,
termasuk kemudahan penggunaan (Prasetya dkk., 2021).

Kualitas informasi yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan
kemudahan penggunaan sistem informasi akademik di ISB Atma Luhur.
Dengan perkataan lain, makin baik kualitas informasi yang disediakan
olehsistem, makin mudah pengguna dalam menggunakan sistem tersebut.
Berdasarkan penelitian oleh Won dkk. (2022), kualitas informasi terbukti
memiliki peran penting dalam menentukan kemudahan penggunaan
suatu sistem informasi.

H1: Kualitas informasi berpengaruh positif terhadap kemudahan
penggunaan.

Kualitas Sistem dan Kemudahan Penggunaan

Kualitas sistem mengacu pada sejauh mana sistem informasi berfungsi
dengan baik, termasuk kecepatan respons, keandalan, dan fleksibilitas
sistem. Menurut Ozkaya (2021), kualitas sistem meliputi aspek-aspek
seperti performa sistem, kemudahan integrasi, dan kemudahan akses.
Dalam konteks penelitian ini, kualitas sistem mencakup kemampuan
sistem informasi akademik di ISB Atma Luhur untuk memberikan
pelayanan yang cepat dan andal serta kemampuan untuk menyesuaikan
dengan kebutuhan pengguna. Ahn (2020) menyatakan bahwa kualitas
sistem yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
kenyamanan pengguna dalam menggunakan sistem. Kualitas sistem
yang tinggi akan memastikan bahwa sistem dapat diakses dengan mudah
dan berfungsi tanpa gangguan, sehingga meningkatkan pengalaman
pengguna secara keseluruhan.

Kualitas sistem yang baik diharapkan dapat meningkatkan
kemudahan penggunaan sistem informasi akademik di ISB Atma
Luhur. Semakin baik kualitas sistem, semakin mudah pengguna dalam
mengoperasikan dan mengakses sistem informasi tersebut. Berdasarkan
penelitian oleh Chen dkk. (2020), kualitas sistem yang tinggi akan
meningkatkan kemudahan penggunaan melalui peningkatan keandalan
dan kecepatan respons sistem.

H2: Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap kemudahan peng-
gunaan.

Kualitas Pelayanan dan Kemudahan Penggunaan

Kualitas pelayanan mencakup dukungan dan bantuan yang diberikan
oleh penyedia sistem informasi kepada pengguna, termasuk layanan
pelanggan, pelatihan, dan dukungan teknis. Menurut Zygiaris dkk.
(2022), kualitas pelayanan meliputi aspek-aspek seperti responsivitas,
kehandalan, dan empati dari penyedia layanan. Dalam konteks penelitian
ini, kualitas pelayanan mencakup layanan yang diberikan oleh tim IT
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ISB Atma Luhur dalam membantu pengguna mengatasi masalah teknis
dan memanfaatkan sistem informasi secara optimal. Ameen dkk. (2020)
menyatakan bahwa kualitas pelayanan yang baik dapat meningkatkan
kepuasan mahasiswa dan memudahkan pengguna dalam menggunakan
sistem informasi.

Kualitas pelayanan yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan
kemudahan penggunaan sistem informasi akademik di ISB Atma Luhur.
Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, semakin mudah
pengguna dalam menggunakan dan memanfaatkan sistem informasi
tersebut. Berdasarkan penelitian oleh Ashfaq dkk. (2020), kualitas
pelayanan yang tinggi akan meningkatkan kemudahan penggunaan
melalui peningkatan dukungan dan bantuan yang diberikan kepada
pengguna.

H3: Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kemudahan peng-
gunaan.

Kemudahan Penggunaan dan Kepuasan Mahasiswa

Kemudahan penggunaan merujuk pada sejauh mana pengguna merasa
sistem informasi tersebut mudah dipelajari dan digunakan. Menurut
Chen dkk. (2020), kemudahan penggunaan meliputi aspek-aspek seperti
kesederhanaan antarmuka, konsistensi desain, dan kemampuan navigasi.
Dalam konteks penelitian ini, kemudahan penggunaan mencakup sejauh
mana mahasiswa ISB Atma Luhur merasa nyaman dan mudah dalam
mengoperasikan sistem informasi akademik. Kalankesh dkk., (2020)
menyatakan, bahwa sistem informasi yang mudah digunakan akan
meningkatkan kepuasan mahasiswa secara keseluruhan.

Kemudahan penggunaan yang tinggi diharapkan dapat me-
ningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap sistem informasi akademik di
ISB Atma Luhur. Makin mudah sebuah sistem digunakan, makin puas
mahasiswa dengan sistem tersebut. Berdasarkan penelitian oleh Nan
dkk. (2020), kemudahan penggunaan memiliki peran penting dalam
menentukan tingkat kepuasan mahasiswa.

H4: Kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap kepuasan
mahasiswa.

Kualitas Informasi dan Kepuasan Mahasiswa

Kualitas informasi yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan
kepuasan mahasiswa terhadap sistem informasi akademik di ISB Atma
Luhur. Informasi yang akurat, relevan, dan andal akan meningkatkan
kepercayaan dan kepuasan mahasiswa terhadap sistem informasi.
Berdasarkan penelitian oleh Kalankesh dkk. (2020), kualitas informasi
memiliki peran penting dalam menentukan tingkat kepuasan mahasiswa.

H5: Kualitas informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan
mahasiswa.



Kualitas Sistem dan Kepuasan Mahasiswa

Kualitas sistem yang baik diharapkan dapat meningkatkan kepuasan
mahasiswa terhadap sistem informasi akademik di ISB Atma Luhur.
Sistem yang andal, cepat, dan fleksibel akan memberikan pengalaman
yang lebih baik kepada pengguna dan meningkatkan kepuasan mereka.
Berdasarkan penelitian oleh Ling & Kan, (2020), kualitas sistem memiliki
peran penting dalam menentukan tingkat kepuasan mahasiswa.

Hé: Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan mahasiswa.

Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Mahasiswa

Kualitas pelayanan yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan kepuasan
mahasiswa terhadap sistem informasi akademik di ISB Atma Luhur.
Pelayanan yang baik, termasuk dukungan pelanggan dan pelatihan,
akan membantu mahasiswa mengatasi masalah dan meningkatkan
kepuasan mereka terhadap sistem informasi. Berdasarkan penelitian
oleh Borishade, (2021), kualitas pelayanan memiliki peran penting dalam
menentukan tingkat kepuasan mahasiswa.

H7:Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepuasan
mahasiswa.

Kemudahan Penggunaan sebagai Mediator

Kemudahan penggunaan diharapkan memediasi pengaruh kualitas
informasi terhadap kepuasan mahasiswa. Kualitas informasi yang
tinggi akan meningkatkan kemudahan penggunaan, yang pada akirnya
akan meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap sistem informasi
akademik di ISB Atma Luhur. Berdasarkan penelitian oleh Ling & Kan,
(2020), kualitas informasi memiliki peran penting dalam menentukan
kemudahan penggunaan, yang kemudian memengaruhi kepuasan
mahasiswa.

Kemudahan penggunaan diharapkan memediasi pengaruh kualitas
sistem terhadap kepuasan mahasiswa. Kualitas sistem yang baik akan
meningkatkan kemudahan penggunaan, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap sistem informasi akademik
di ISB Atma Luhur. Berdasarkan penelitian oleh Ling & Kan, (2020),
kualitas sistem memiliki peran penting dalam menentukan kemudahan
penggunaan, yang kemudian mempengaruhi kepuasan mahasiswa.

Kemudahan penggunaan diharapkan memediasi pengaruh kualitas
pelayanan terhadap kepuasan mahasiswa. Kualitas pelayanan yang tinggi
akan meningkatkan kemudahan penggunaan, yang pada akhirnya, akan
meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap sistem informasi akademik
diISB Atma Luhur. Berdasarkan penelitian oleh Rasheed & Rashid, (2023),
kualitas pelayanan berperan penting dalam menentukan kemudahan
penggunaan, yang kemudian memengaruhi kepuasan mahasiswa.

H8: Kemudahan penggunaan memediasi pengaruh kualitas informasi
terhadap kepuasan mahasiswa.

H9: Kemudahan penggunaan memediasi pengaruh kualitas sistem
terhadap kepuasan mahasiswa.

H10: Kemudahan penggunaan memediasi pengaruh kualitas pelayanan
terhadap kepuasan mahasiswa.
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3. METODE PENELITIAN

Studi ini dilakukan di Institut Sains dan Bisnis (ISB) Atma Luhur.
Seluruh mahasiswa yang menggunakan sistem informasi akademik
kampus menjadi subjeknya. Populasi dibagi menjadi beberapa stratum
berdasarkan program studi, dan sampel proporsional dari masing-masing
stratum diambil secara acak. Penelitian ini menggunakan 200 siswa yang
memenuhi kriteria kecukupan sampel. Kemudian, data dikumpulkan
melalui survei online yang menggunakan kuesioner terstruktur.
Profil responden, variabel kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas
pelayanan, kemudahan penggunaan, dan kepuasan siswa menjadi bagian
dari kuesioner. Kuesioner diuji secara pilot sebelum disebarkan untuk
memastikan bahwa instrumen itu valid dan andal.

Metrik seperti akurasi, kelengkapan, dan relevansi informasi
yang disajikan dalam sistem informasi akademik digunakan untuk
mengevaluasi kualitas informasi. Indikator seperti keandalan, waktu
respons, dan kemudahan navigasi akan digunakan untuk mengevaluasi
kualitas sistem. Faktor-faktor seperti ketersediaan bantuan teknis,
respons yang cepat, dan empati penyedia layanan akan digunakan
untuk mengukur kualitas pelayanan. Kemudahan mempelajari sistem,
kemudahan menggunakan fitur, dan fleksibilitas interaksi digunakan
untuk mengukur kemudahan penggunaan. Kepuasan siswa secara
keseluruhan, kesesuaian dengan ekspektasi, dan pengalaman positif
dengan sistem akan digunakan untuk mengukur kepuasan siswa.

Penelitian ini menggunakan metode statistik yaitu SEM PLS.
Pemilihan metode ini didasarkan pada kemampuan SEM PLS dalam
menguji model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner
model). SEM PLS memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi validitas
konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas instrumen, serta
menguji hubungan antarvariabel dalam model teoretis. Metode ini
membantu dalam menganalisis data yang lebih akurat dan memberikan
pemahaman yang mendalam tentang hubungan antarvariabel penelitian



Table 1 JBB

Variabel dan Indikator Kuesioner 14,1
Variabel Indikator Deskripsi (Description)
Kualitas 1 Kejelasan informasi yang diberikan
Informasi I2 Relevansi informasi sesuai kebutuhan
(X1) I3 Keakuratan informasi yang disajikan
14 Kelengkapan informasi yang diberikan
Kualitas S1 Kemudahan penggunaan sistem
Sistem (X2) S2 Keandalan sistem dalam beroperasi
S3 Kecepatan respons system
Kualitas L1 Ketanggapan petugas dalam melayani
Pelayanan L2 Keandalan pelayanan yang diberikan
(X3) L3 Empati  petugas dalam  memahami
kebutuhan pengguna
Kemudahan K1 Kemudahanuntuk mempelajari penggunaan
Penggunaan sistem
(Z1) K2 Kemudahan untuk menggunakan fitur-fitur
sistem
K3 Kemudahan wuntuk berinteraksi dengan
sistem
K4 Fleksibilitas sistem dalam penggunaan
Kepuasan P1 Kepuasan secara keseluruhan terhadap
Mahasiswa sistem
(Y) P2 Kesesuaian sistem dengan ekspektasi
pengguna
P3 Pengalaman positif dalam menggunakan
sistem
P4 Kepuasan terhadap informasi yang
diberikan
P5 Kepuasan terhadap fitur dan fungsi sistem

Sumber: Data Diolah

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Analisis outer model menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian
memenuhi kriteria reliabel dan valid. Indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel Kualitas Informasi (KI), Kualitas Sistem (KS),
Kualitas Pelayanan (KP), Kemudahan Penggunaan (KL), dan Kepuasan
Mahasiswa (KM) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha, rho_A, Composite
Reliability, dan Average Variance Extracted (AVE) yang tinggi. Secara rinci,
nilai Cronbach’s Alpha untuk KI, KS, KP, KL, dan KM masing-masing
adalah 0.859, 0.788, 0.801, 0.783, dan 0.869. Nilai rho_A untuk variabel
tersebut juga tinggi, yaitu 0.859 untuk KI, 0.798 untuk KS, 0.809 untuk KP,
0.789 untuk KL, dan 0.870 untuk KM.

Nilai Composite Reliability yang diperoleh untuk masing-masing
variabel juga menunjukkan reliabilitas yang sangat baik: KI (0.905), KS
(0.877), KP (0.870), KL (0.873), dan KM (0.905). AVE dari masing-masing
variabel juga berada di atas batas minimum 0.5, menunjukkan validitas
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konvergen yang baik, yaitu KI (0.704), KS (0.704), KP (0.628), KL (0.697),
dan KM (0.656). Ini mengindikasikan bahwa indikator-indikator yang
digunakan dalam penelitian ini mampu mengukur variabel laten dengan
akurasi yang tinggi dan konsisten. Implikasi praktis dari temuaniniadalah
bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini memiliki validitas
dan reliabilitas yang tinggi, sehingga dapat diandalkan untuk mengukur
pengaruh kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas pelayanan
terhadap kepuasan mahasiswa dengan kemudahan penggunaan sebagai
variabel mediasi.

Hasil analisis Partial Least Square (PLS) menunjukkan bahwa
semua hipotesis dalam penelitian ini didukung oleh data. Berdasarkan
kriteria Fornell-Larcker, validitas diskriminan untuk setiap variabel telah
terpenuhi dengan baik. Nilai korelasi akar kuadrat AVE untuk variabel
Kualitas Informasi (KI), Kualitas Sistem (KS), Kualitas Pelayanan (KP),
Kemudahan Penggunaan (KL), dan Kepuasan Mahasiswa (KM) masing-
masing adalah 0.839, 0.839, 0.792, 0.835, dan 0.810. Ini menunjukkan
bahwa setiap variabel lebih berkorelasi dengan indikatornya sendiri
dibandingkan dengan indikator variabel lain, memastikan validitas
diskriminan yang baik.

Tabel 2
Analisis Outer Model

Cronbach’s ~ rho_A  Composite — Average Variance Extracted

Alpha Reliability (AVE)

KI 0.859 0.859 0.905 0.704

KL 0.783 0.789 0.873 0.697

KM 0.869 0.870 0.905 0.656

KP 0.801 0.809 0.870 0.628

KS 0.788 0.798 0.877 0.704
Sumber: Data Diolah

Tabel 3
Hasil Fornell Larcker Criterion
KI KL KM KP KS

KI 0.839

KL 0.666 0.835

KM 0.940 0.672 0.810

KP 0.694 0.695 0.694 0.792

KS 0.739 0.626 0.730 0.645 0.839
Sumber: Data Diolah

Table 4
Analisis Inner Model
R Square R Square Adjusted
KM 0.889 0.887
KP 0.593 0.587

Sumber: Data Diolah



Tabel 5
Spesific Direct Effect
Original ~Sample Standard
Hyp Sample Mean Deviation T . P
©) (M) (STDEV) Statistics Values

H1 KI->KP 0.312 0.305 0.156 1.992 0.047
H2 KS->KP 0.095 0.095 0.046 2.065 0.039
H3 KL->KP 0.375 0.374 0.114 3.305 0.001
H4 KP->KM 0.092 0.092 0.046 2.000 0.046
H5 KI->KM 0.838 0.834 0.065 12.922 0.000
H6 KS->KM 0.093 0.093 0.044 2114 0.035

H7 KL->KM 0.097 0.097 0.037 2.622 0.009
Sumber: Data Diolah

Hasil analisis inner model menunjukkan nilai R Square dan R Square
Adjusted untuk variabel Kepuasan Mahasiswa (KM) dan Kemudahan
Penggunaan (KP). Nilai RSquare untuk KM adalah 0.889, dengan nilai
R Square Adjusted sebesar 0.887. Ini berarti bahwa 88.9% variansi
dalam Kepuasan Mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen dalam model, seperti Kualitas Informasi, Kualitas Sistem,
dan Kualitas Pelayanan, serta variabel mediasi Kemudahan Penggunaan.
Untuk variabel Kemudahan Penggunaan (KP), nilai RSquare adalah
0.593, dengan nilai RSquare Adjusted sebesar 0.587. Hal ini menunjukkan
bahwa 59.3% variansi dalam Kemudahan Penggunaan dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel Kualitas Informasi, Kualitas Sistem, dan Kualitas
Pelayanan. Implikasi praktis dari hasil ini menunjukkan bahwa model
yang digunakan dalam penelitian ini sangat baik dalam menjelaskan
variabilitas Kepuasan Mahasiswa. Tingginya nilai R Square dan R Square
Adjusted untuk KM mengindikasikan bahwa variabel-variabel yang
dipilih dalam penelitian ini secara signifikan mempengaruhi kepuasan
mahasiswa terhadap sistem informasi akademik. Sebaliknya, meskipun
nilai RSquare untuk KP lebih rendah, tetap menunjukkan pengaruh
yang signifikan dari Kualitas Informasi, Kualitas Sistem, dan Kualitas
Pelayanan terhadap Kemudahan Penggunaan.

Hipotesis 1

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai path coefficient untuk hubungan
antara Kualitas Informasi (KI) dan Kemudahan Penggunaan (KP) adalah
0.312 dengan nilai t-statistics sebesar 1.992 dan p-value sebesar 0.047.
Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara Kualitas Informasi terhadap Kemudahan Penggunaan dengan
tingkat signifikansi 5%.
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Hasil ini mengindikasikan bahwa makin baik kualitas informasi
yang disajikan oleh sistem informasi akademik, makin mudah pengguna
(mahasiswa) dalam menggunakan sistem tersebut. Nilai koefisien
0.312 menandakan bahwa untuk setiap peningkatan satu satuan dalam
Kualitas Informasi, Kemudahan Penggunaan meningkat sebesar 0.312
satuan. Hal ini memberikan implikasi bahwa penyedia layanan sistem
informasi akademik perlu fokus pada peningkatan kualitas informasi
yang diberikan, seperti ketepatan, kelengkapan, dan keandalan informasi,
untuk meningkatkan kemudahan penggunaan sistem oleh mahasiswa.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan hubungan positif antara kualitas informasi dan
kemudahan penggunaan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Won
dkk. (2022) dalam Technology Acceptance Model (TAM) juga menemukan
bahwa persepsi kualitas informasi berdampak signifikan pada persepsi
kemudahan penggunaan sistem teknologi. Selain itu, penelitian oleh
Azeroual dkk. (2020) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa
kualitas informasi merupakan salah satu determinan penting dalam
penerimaan dan penggunaan sistem informasi oleh pengguna.

Hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dijelaskan
oleh bukti bahwa kualitas informasi yang baik memberikan kepercayaan
dan kenyamanan bagi pengguna dalam berinteraksi dengan sistem.
Informasi yang akurat dan mudah diakses membuat pengguna merasa
lebihmudah dan efisien dalam menggunakan sistem, yang pada gilirannya
meningkatkan tingkat kepuasan dan keberhasilan implementasi sistem
informasi tersebut. Referensi penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kualitas informasi adalah faktor kunci dalam berbagai konteks teknologi
dan sistem informasi, sehingga temuan ini memperkuat pemahaman kita
tentang pentingnya kualitas informasi dalam mendukung kemudahan
penggunaan sistem informasi akademik.

Hipotesis 2
Berdasarkan hasil pengolahan data SEM PLS, nilai path coefficient untuk
hubungan antara Kualitas Sistem (KS) dan Kemudahan Penggunaan (KP)
adalah 0.095 dengan nilai t-statistics sebesar 2.065 dan p-value sebesar
0.039. Dengan nilai p-value yang kurang dari 0.05, hipotesis ini didukung
oleh data, menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara
Kualitas Sistem dan Kemudahan Penggunaan. Hasil ini mengindikasikan
bahwa kualitas sistem yang lebih baik adapat meningkatkan kemudahan
penggunaan oleh mahasiswa. Oleh karena itu, aspek-aspek seperti ke-
andalan, kecepatan, dan fungsionalitas sistem harus dioptimalkan
untuk mempermudah pengguna dalam menggunakan sistem informasi
akademik. Implementasi sistem yang handal dan fungsional sangat
penting untuk memastikan bahwa pengguna dapat mengakses informasi
dengan mudah dan tanpa hambatan teknis, yang pada gilirannya, dapat
meningkatkan pengalaman pengguna dan kepuasan terhadap sistem.
Penemuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Ling &
Kan (2020), yang menunjukkan bahwa kualitas sistem merupakan faktor
penting yang mempengaruhi penggunaan dan kepuasan mahasiswa
dalam model kesuksesan sistem informasi. Penelitian oleh Sarkar dkk.
(2020) juga menegaskan bahwa kualitas sistem berperan signifikan dalam
meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan. Kualitas sistem yang



baik memungkinkan pengguna mengakses dan memproses informasi
dengan lebih efisien, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat kepuasan
mahasiswa.

Hipotesis 3

Hasil SEM PLS menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0.375 dengan
t-statistics sebesar 3.305 dan p-value sebesar 0.001. Nilai-nilai ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
Kualitas Pelayanan dan Kemudahan Penggunaan dengan tingkat
signifikansi1%. Artinya, layanan yangbaik dari penyedia sistem informasi
akademik, seperti responsivitas dan dukungan teknis, sangat berpengaruh
dalam memudahkan pengguna dalam menggunakan sistem tersebut.
Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelayanan, seperti
memberikan bantuan teknis yang cepat dan efisien, serta menyediakan
panduan penggunaan yang jelas, dapat secara signifikan meningkatkan
kemudahan penggunaan sistem oleh mahasiswa.

Temuan ini selaras dengan penelitian Tegowati dkk. (2020) yang
mengembangkan model SERVQUAL, yang menekankan bahwa kualitas
layanan adalah komponen penting dalam meningkatkan kepuasan
mahasiswa. Penelitian oleh Sarkar dkk. (2020) juga mendukung temuan
ini, menunjukkan bahwa kualitas layanan yang tinggi meningkatkan
persepsi kemudahan penggunaan sistem informasi. Layanan yang
responsif dan efektif membantu pengguna dalam mengatasi kesulitan
teknis dan meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan.

Hipotesis 4

Berdasarkan hasil SEM PLS, nilai path coefficient adalah 0.092 dengan
t-statistics sebesar 2.000 dan p-value sebesar 0.046. Dengan nilai p-value
di bawah 0.05, hipotesis ini didukung oleh data, menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan sistem informasi akademik secara signifikan
meningkatkan kepuasan mahasiswa. Hal ini berarti bahwa semakin
mudah sistem tersebut digunakan, semakin puas mahasiswa terhadap
sistem informasi tersebut. Peningkatan kemudahan penggunaan dapat
dicapai melalui antarmuka pengguna yang intuitif, navigasi yang
jelas, dan aksesibilitas yang baik, yang semuanya berkontribusi pada
pengalaman pengguna yang lebih positif dan tingkat kepuasan yang
lebih tinggi.

Penemuan ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model
(TAM) oleh Won dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan berpengaruh langsung terhadap kepuasan dan penerimaan
pengguna terhadap teknologi. Selain itu, penelitian oleh Al-rahmi dkk.,
(2020) juga mengkonfirmasi bahwa kemudahan penggunaan adalah
faktor kunci dalam meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap sistem
informasi. Dengan demikian, hasil ini menekankan pentingnya desain
sistem yang intuitif dan wuser-friendly untuk meningkatkan kepuasan
mahasiswa.

Hipotesis 5

Hasil SEM PLS menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0.838 dengan
t-statistics sebesar 12.922 dan p-value sebesar 0.000. Nilai-nilai ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang sangat signifikan
antara Kualitas Informasi dan Kepuasan Mahasiswa. Artinya, informasi
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yang akurat, relevan, dan tepat waktu dari sistem informasi akademik
secara signifikan meningkatkan kepuasan mahasiswa. Hasil ini me-
nekankan pentingnya menyediakan informasi yang berkualitas tinggi
dalam sistem informasi akademik, karena informasi yang baik dapat
membantu mahasiswa dalam pengambilan keputusan dan menyelesaikan
tugas akademik dengan lebih efisien.

Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Ling & Kan (2020),
yang menyatakan bahwa kualitas informasi adalah faktor kunci dalam
menentukan kepuasan mahasiswa terhadap sistem informasi. Penelitian
oleh Dhawan (2022), juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan
bahwa kualitas informasi yang tinggi secara langsung meningkatkan
kepuasan mahasiswa. Informasi yang berkualitas membantu pengguna
dalam membuat keputusan yang lebih baik dan merasa lebih puas dengan
sistem informasi yang digunakan.

Hipotesis 6

Berdasarkan hasil SEM PLS, nilai path coefficient untuk hubungan
antara Kualitas Sistem dan Kepuasan Mahasiswa adalah 0.093 dengan
t-statistics sebesar 2.114 dan p-value sebesar 0.035. Dengan nilai p-value
di bawah 0.05, hipotesis ini didukung oleh data, menunjukkan bahwa
kualitas sistem yang lebih baik akan meningkatkan kepuasan mahasiswa
terhadap sistem informasi akademik. Implementasi sistem dengan
performa yang tinggi, keandalan, dan fungsionalitas yang baik sangat
penting untuk memastikan bahwa pengguna merasa puas dengan sistem
yang digunakan. Kualitas sistem yang baik memungkinkan pengguna
mengakses dan menggunakan informasi dengan lebih efisien, yang pada
gilirannya meningkatkan kepuasan mahasiswa.

Penemuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Jeyaraj
(2020), yang menunjukkan bahwa kualitas sistem adalah faktor penting
dalam model kesuksesan sistem informasi. Penelitian oleh Jeyaraj
(2020) juga mendukung bahwa kualitas sistem yang baik meningkatkan
kepuasan mahasiswa. Kualitas sistem yang tinggi, seperti stabilitas,
kecepatan, dan fungsionalitas, membantu pengguna merasa lebih puas
dengan sistem yang digunakan.

Hipotesis 7

Hasil SEM PLS menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0.097 dengan
t-statistics sebesar 2.622 dan p-value sebesar 0.009. Nilai-nilai ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Mahasiswa dengan tingkat signifikansi
1%. Artinya, layanan yang baik dari penyedia sistem informasi akademik
secara signifikan meningkatkan kepuasan mahasiswa. Layanan yang
responsif dan dukungan teknis yang efektif sangat penting dalam
memastikan bahwa pengguna merasa puas dengan sistem yang
digunakan. Peningkatan kualitas pelayanan, seperti responsivitas,
kecepatan, dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah pengguna,
akan berdampak positif pada tingkat kepuasan mahasiswa.

Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Tegowati dkk. (2020)
yang mengembangkan model SERVQUAL, yang menekankan bahwa
kualitaslayananadalahkomponen penting dalammeningkatkankepuasan
mahasiswa. Penelitian oleh Ling & Kan (2020) juga mendukung temuan
ini, menunjukkan bahwa kualitas layanan yang tinggi meningkatkan



kepuasan mahasiswa terhadap sistem informasi. Layanan yang responsif JBB
dan efektif membantu pengguna dalam mengatasi kesulitan teknis dan 4,1
meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan.

Hipotesis 8

Berdasarkan hasil SEM PLS, nilai indirect effect untuk hubungan antara
Kualitas Informasi, Kemudahan Penggunaan, dan Kepuasan Mahasiswa
adalah 0.045 dengan t-statistics sebesar 1.731 dan p-value sebesar 0.084.
Nilai p-value yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa kemudahan

penggunaan tidak memediasi secara signifikan pengaruh kualitas
informasi terhadap kepuasan mahasiswa dalam konteks penelitian ini.
Meskipun kualitas informasi berpengaruh positif terhadap kemudahan
penggunaan, mediasi ini tidak cukup kuat untuk memberikan pengaruh
signifikan pada kepuasan mahasiswa.

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun kualitas informasi
memiliki pengaruh langsung yang kuat terhadap kepuasan mahasiswa,
kemudahan penggunaan tidak secara signifikan memperkuat hubungan
tersebut. Penemuan ini berbeda dari beberapa penelitian sebelumnya
seperti yang dilakukan oleh Song dkk. (2021) yang menunjukkan
bahwa kemudahan penggunaan dapat menjadi mediator yang penting.
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh konteks atau metode pengukuran
yang berbeda dalam penelitian ini dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya.

Hipotesis 9

Hasil SEM PLS menunjukkan nilai indirect effect sebesar 0.021 dengan
t-statistics sebesar 2.100 dan p-value sebesar 0.036. Nilai ini menunjukkan
bahwa kemudahan penggunaan secara signifikan memediasi pengaruh
kualitas sistem terhadap kepuasan mahasiswa dengan tingkat signifikansi
5%.Ini berarti bahwa kualitas sistem yang baik meningkatkan kemudahan
penggunaan, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan mahasiswa.
Implementasi sistem yang baik harus memperhatikan aspek-aspek
kemudahan penggunaan untuk mencapai kepuasan mahasiswa yang
lebih tinggi.

Penemuanini sesuai dengan model kesuksesan sistem informasi oleh
Jeyaraj (2020) yang menunjukkan bahwa kualitas sistem mempengaruhi
kemudahan penggunaan, yang kemudian meningkatkan kepuasan
mahasiswa. Penelitian oleh Jeyaraj (2020) juga menunjukkan pentingnya
kualitas sistem dalam menciptakan pengalaman pengguna yang positif
melalui kemudahan penggunaan. Dengan demikian, memastikan kualitas
sistem yang tinggi sangat penting untuk meningkatkan kemudahan
penggunaan dan kepuasan mahasiswa.

Hipotesis 10

Hasil SEM PLS menunjukkan nilai indirect effect sebesar 0.029 dengan
t-statistics sebesar 1.933 dan p-value sebesar 0.053. Meskipun nilai
t-statistics mendekati 2, p-value yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan
bahwa kemudahan penggunaan tidak memediasi secara signifikan
pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan mahasiswa dalam
penelitian ini. Meskipun kualitas pelayanan berpengaruh positif
terhadap kemudahan penggunaan, mediasi ini tidak cukup kuat untuk
memberikan pengaruh signifikan pada kepuasan mahasiswa.



Implementasi Table 6

Sistem Nlla.l ?peszfzc Indirect Effect
Informasi Original Sample Star}da‘rd T P
Hyp Sample Mean Deviation Statistics Values
(O) (M)  (STDEV)

H8 KI->KP->KM  0.045 0.045 0.026 1.731 0.084
H9 KS->KP->KM  0.021 0.021 0.010 2.100 0.036

H10 KL->KP->KM  0.029 0.029 0.015 1.933 0.053
Sumber: Data Diolah
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Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun kualitas pelayanan
memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kepuasan
mahasiswa, kemudahan penggunaan tidak secara signifikan memediasi
hubungan tersebut. Hasil ini sedikit berbeda dari penelitian oleh
Thapa (2022), yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dapat
mempengaruhi kepuasan mahasiswa melalui persepsi kemudahan
penggunaan. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh konteks penelitian
atau variabel mediasi lainnya yang tidak diperhitungkan dalam penelitian
ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa hipotesis
didukung oleh data, menegaskan pentingnya kualitas informasi, kualitas
sistem, dan kualitas pelayanan dalam meningkatkan kepuasan mahasiswa
melalui kemudahan penggunaan. Khususnya, hipotesis H2 (kualitas
sistem berpengaruh positif terhadap kemudahan penggunaan) dan H9
(kemudahan penggunaan memediasi pengaruh kualitas sistem terhadap
kepuasan mahasiswa) menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sistem
dapat secara signifikan meningkatkan kemudahan penggunaan dan
kepuasan mahasiswa. Oleh karena itu, institusi pendidikan harus fokus
pada peningkatan aspek teknis dari sistem informasi akademik, seperti
stabilitas, kecepatan, dan fungsionalitas. Dengan memastikan bahwa
sistem tersebutandal dan mudah digunakan, institusi dapat meningkatkan
pengalaman pengguna dan, pada akhirnya, kepuasan mahasiswa.
Selain itu, temuan yang mendukung hipotesis H5 (kualitas informasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan mahasiswa) mengindikasikan
bahwa penyediaan informasi yang akurat, relevan, dan up-to-date sangat
penting untuk meningkatkan kepuasan mahasiswa. Institusi harus
memastikan bahwa konten informasi dalam sistem informasi akademik
selalu diperbarui dan mudah diakses oleh mahasiswa.

Tidak semua hipotesis dalam penelitian ini didukung oleh data.
Misalnya, hipotesis H8 (kemudahan penggunaan memediasi pengaruh
kualitas informasi terhadap kepuasan mahasiswa) tidak didukung,
menunjukkan bahwa meskipun kualitas informasi berpengaruh
langsung terhadap kepuasan mahasiswa, kemudahan penggunaan tidak
memediasi pengaruh ini secara signifikan. Ini mungkin disebabkan oleh
faktor lain yang lebih dominan dalam mediasi, seperti persepsi nilai
informasi atau dukungan teknis. Perbedaan ini dapat dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya oleh Song dkk. (2021), yang menunjukkan
bahwa kemudahan penggunaan dapat menjadi mediator yang penting,
tetapi dalam konteks penelitian ini, mungkin terdapat variabel lain
yang lebih relevan. Selain itu, hipotesis H10 (kemudahan penggunaan



memediasi pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan mahasiswa)
juga tidak didukung, menunjukkan bahwa kualitas pelayanan mungkin
memiliki pengaruh langsung yang lebih signifikan daripada melalui
mediasi kemudahan penggunaan. Hal ini bisa disebabkan oleh ekspektasi
tinggi mahasiswa terhadap layanan langsung yang responsif dan efektif.
Perbedaan ini menggarisbawahi pentingnya kontekstualisasi hasil
penelitian dan mempertimbangkan faktor-faktor spesifik yang mungkin
berpengaruh dalam setting yang berbeda.

5. SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN, DAN KETERBATASAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas informasi, kualitas sistem, dan
kualitas pelayanan memiliki pengaruh signifikan terhadap kemudahan
penggunaan dan kepuasan mahasiswa terhadap sistem informasi
akademik di ISB Atma Luhur. Hasil analisis SEM PLS menunjukkan
bahwa kualitas informasi (KI) berpengaruh positif terhadap kemudahan
penggunaan (KP) dankepuasanmahasiswa (KM). Kualitas sistem (KS)juga
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemudahan penggunaan, yang
pada gilirannya meningkatkan kepuasan mahasiswa. Selain itu, kualitas
pelayanan (KP) berpengaruh positif terhadap kemudahan penggunaan
dan kepuasan mahasiswa. Temuan ini mendukung persepsi kemudahan
penggunaan dan kualitas informasi merupakan faktor penting dalam
penerimaan teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas sistem
dan pelayanan yang baik berkontribusi terhadap kepuasan mahasiswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu ruang lingkup
penelitian terbatas pada satu institusi pendidikan, yaitu ISB Atma
Luhur, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke institusi
lain, dan data dikumpulkan menggunakan kuesioner, yang dapat
menyebabkan bias responden. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
untuk memperluas jumlah responden dan melibatkan berbagai institusi
pendidikan untuk memperkuat generalisasi temuan. Selain itu, penelitian
longitudinal dapat dilakukan untuk memahami perubahan persepsi
pengguna terhadap sistem informasi akademik dari waktu ke waktu.
Penggunaan metode campuran, seperti wawancara mendalam, juga
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan mahasiswa.

Temuan bahwa kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas
pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kemudahan penggunaan dan
kepuasan mahasiswa menyoroti pentingnya aspek teknis dan layanan
dalam pengembangan dan implementasi sistem informasi. Kontribusi
praktis dari penelitian ini adalah memberikan rekomendasi bagi
pengelola institusi pendidikan untuk meningkatkan kualitas informasi,
sistem, dan pelayanan guna meningkatkan kepuasan mahasiswa. Selain
itu, penelitian ini menekankan pentingnya kemudahan penggunaan
sebagai mediasi dalam hubungan antara kualitas sistem dan kepuasan
mahasiswa, yang dapat menjadi panduan bagi pengembangan sistem
informasi akademik yang lebih user-friendly.
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